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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di elra globalisasi se lpelrti saat ini, pasar modal atau pasar saham me lmiliki 

pelran pelnting dalam pe lrgelrakan pelrelkonomian suatu nelgara, telrutama untuk selktor 

pelrusahaan yang me lmiliki orielntasi bisnis baik se lcara nasional maupun 

intelrnasional. Dalam kondisi ini, te lntunya pelrusahaan akan dipaksa akan didorong 

untuk melningkatkan kelunggulan masing-masing dan melrancang stratelgi untuk 

masa delpan agar melmpunyai kelkuatan untuk be lrsaing. Salah satu cara pelrusahaan 

dalam melningkatkan kelkuatan adalah delngan belrinvelstasi. 

Pasar modal (capital markelt) melrupakan sumbelr pelmbiayaan yang 

dipelrlukan olelh para pellaku usaha atau pelngusaha yang melmbutuhkan tambahan 

modal untuk me lnjalankan bisnisnya. Di dalam pasar modal te lrjadinya pelrtelmuan 

antara pihak yang me lmiliki kellelbihan modal (inve lstor) delngan pihak yang 

melmelrlukan tambahan modal, baik modal jangka pelndelk maupun modal jangka 

panjang. Kelgiatan yang telrjadi dalam pasar modal be lrkaitan de lngan pelnawaran 

umum, pelrdagangan elfelk, kelgiatan melngelnai pelrusahaan publik, dan ke lgiatan yang 

belrhubungan delngan lelmbaga atau profelsi elfelk (Rahman, 2019). 

Pasar keluangan (financial markelt) adalah te lmpat telrjadinya pelrdagangan 

selkutritas selpelrti uang, saham, dan obligasi. Pasar ke luangan melmpelrjual-bellikan 

selgala belntuk selkuritas (surat be lrharga) yang be lrpelran pelnting dalam 

pelrelkonomian suatu ne lgara. Jika pasar keluangan melngalami kelgagalan maka dapat 

telrjadinya gangguan pada se lktor pelrelkonomian, bisa telrjadinya re lselsi (kellelsuan 
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dalam pelrdagangan) yang me lngakibatkan mellonjaknya angka pe lngangguran. Pasar 

keluangan belrbelda delngan pasar uang, kare lna pasar uang me lrupakan bagian dari 

pasar keluangan yang le lbih belrfokus pada pelnye ldiaan instrume lnt keluangan jangka 

pelndelk (Sudarmanto dkk, 2021). 

Pelrkelmbangan pasar modal pada elra globalisasi tidak hanya belrkelmbang 

pada pasar modal konve lnsional saja, teltapi telrjadi juga pada pasar modal syariah. 

Selcara seldelrhana pasar modal syariah dapat diartikan se lbagai pasar modal de lngan 

melnjalankan prinsip-prinsip syariah, dalam rangka jalannya ke lgiatan 

pelrelkonomian, dan ke lgiatanya telntunya harus telrbelbas dalam praktik-praktik yang 

dilarang selpelrti riba, pe lrjudian, dan spe lkulasi. Pada 12 Me li 2011 Bursa Elfe lk 

Indonelsia (BE lI) melluncurkan indelks harga saham baru yaitu Inde lks Saham Syariah 

Indonelsia (ISSI), inde lks harga saham ini me lnjadi selbuah pellelngkap seltellah lelbih 

dulu melngelluarkan Jakarta Islamic inde lks (JII). Inde lks Saham Syariah Indone lsia 

(ISSI) be lrbelda delngan JII yang te lrdiri dari selkitar 30 saham syariah Paling likuid, 

karelna ISSI selndiri belranggotakan selluruh saham syariah yang telrcatat dalam BE lI 

dan masuk dalam Daftar E lfelk Syariah (DE lS) yang dite lrbitkan ole lh OJK. 

Saham syariah ialah belntuk saham yang selsuai delngan prinsip-prinsip syariah 

di Pasar Modal. Pada umumnya de lfinisi saham syariah diatur dan me lrujuk kelpada 

undang-undang selrta pelraturan di OJK, telrdapat dua jelnis saham syariah yang 

belrada pada pasar modal Indoe lnsia. Pelrtama, harus me lmelnuhi kritelria saham 

syariah yang me lruju pada pelraturan OJK Nomor 35/PJOK.04/2017 telntang kritelria 

selrta pelnelrbitan daftar elfelk syariah, keldua ialah saham yang telrcatat selbagai saham 
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syariah olelh elmiteln atau pelrusahaan publik syariah me lruju pada pelraturan OJK no. 

17/PJOK.04/2015. 

Saham melnjadi instrume lnt telrpelnting bagi pasar modal atau inde lks saham 

syariah indonelisa. Harga saham (stock price l) melrupakan pelngellolaan pelrusahaan 

olelh manajelmeln yang baik untuk melnciptakan delngan melmanfaatkan prose lpelk 

usaha, selhingga melpelrolelh keluntungan dan mampu me lmelnuhi tanggung jawabnya 

kelpada pelmilik, karyawan, masyarakat, dan pe lmelrintah (Zubir, 2013). 

Harga suatu saham be lrsifat fluktuatif dipe lngaruhi olelh banyak faktor yaitu 

faktor intelrnal dan faktor e lkstelrnal. Faktor inte lrnal melrupakan faktor yang 

belrhubungan langsung de lngan kelgiatan opelrasional pe lrusahaan (kine lrja 

pelrusahaan). Faktor e lkstelrnal melrupakan faktor dari luar pe lrusahaan, selpelrti 

kelbijakan fiskal, ke lbijakan moneltelr, dan keladaan faktor sosial e lkonomi dalam 

suatu nelgara (Sunariyah, 2006). 

Delngan tujuan ke lmampuan manajelmeln baik atau elfelktif, maka akan 

telrcelrmin pada pelningkatan harga saham pe lrusahaan untuk melmaksimalkan 

kelseljahtelraan pelmelgang saham de lngan cara melmaksimalkan nilai saham 

pelrusahaan yang pada akhirnya akan me lncelrminkan harga saham (stock price l) 

telrselbut (Tandellilin, 2010). 

Pelnulis melngambil objelk pelnellitian laporan ke luangan pada salah satu 

pelrusahaan di selktor distribusi barang konsumsi yang te lrdaftar di Jakarta Islamic 

Indelx (JII) yaitu PT. Unile lvelr Indonelsia Tbk yang belrfokus pada pelmbuatan, 

pelmasaran dan distribusi barang-barang konsumsi. Barang-barang telrselbut 

melliputi kelbutuhan bahan pokok, de lngan produk selpelrti sabun, dite lrjeln, margarin, 
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makanan, produk kose lmeltik, dan masih banyak lagi yang lain. PT. Unile lvelr 

Indonelsia Tbk adalah salah satu pe lrusahaan yang dike lnal olelh masyarakat , 

khususnya masyarakat indone lsia selndiri melmakai produk yang diproduksi ole lh PT. 

Unilelvelr Indonelsia Tbk. Akan te ltapi akhir-akhir ini PT. Unile lvelr Indonelsia Tbk 

seldang melngalami pelnurunan dan ke lnaikan Relturn On Elquity (ROEl) atau 

keluntungan yang fluktuatif tidak stabil. 

Salah satu tujuan dari pe lrusahaan selndiri telntunya melncapai laba yang 

maksimal delngan cara pe llaksanaan kelgiatan pelrusahaan yang e lfelktif selrta elfisieln. 

E lfelktif belrkaitan delngan tujuan dari se lsuatu yang ingin dicapai, selrta elfisie ln yang 

belrkaitan delngan biaya yang se lminimal mungkin untuk me lncapai tujuannya 

telrselbut (Agustina, 2020). Laba atau ke luntungan telntunya adalah me lnjadi hal 

utama dari invelstasi, kare lna pelningkatan laba akan me lningkatkan pelngelmbalian 

kelpada pelmelgang saham atau divide ln (Martha elt al., 2018). Pelmbagian keluntungan 

kelpada pelmelgang saham juga dapat me lnelntukan harga saham, se lmakin tingginya 

harga saham melrupakan pelncelrminan dari selbuah kelputusan-kelputusan 

manajelmeln melngelnai kelputusan invelstasi, kelputusan pelndanaan, selrta pelngellolaan 

aselt yang ada (R. Purba dan Purba, 2020). 

Rasio profitabilitas me lrupakan rasio untuk me lngukur tingkat laba pe lrusahaan 

selcara maksimal. Pe lrusahaan dapat dite ltapkan baik apabila targe lt laba dapat 

telrpelnuhi delngan melnggunakan aktiva dan modal yang ada. Profitabilitas 

dibutuhkan bagi pe lnilaian pada potelnsi elkonomi pelrusahaan yang bisa jadi akan 

melnjadi bagin belsar atau prospelk dimasa delpan. Salah satunya Relturn On Elquity 

(ROE l) selbagai alat ukur profitabilitas pe lrusahaan dipelrgunakan untuk me lngukur 
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kelbelrhasilan dalam me lnghasilkan keluntungan bagi pe lmelgang saham. Relturn On 

E lquity (ROEl) didelfinisikan se lbagai rasio yang se lring digunakan se lbagai pelngukur 

kinelrja pelrusahaan. Relturn On Elquity (ROE l) adalah rasio yang me lngukur tingkat 

pelngelmbalian laba se ltellah pajak dibandingkan de lngan elkuitas yang ditanamkan 

pada saham dan pe lngukuran untuk tingkat pe lngelmbalian atas invelstasi yang 

dilakukan para pelmelgang saham (Hidayat, 2018). 

Harmono dalam Batubara dan Purnama (2018) me lngatakan bahwa elfelktivitas 

dari selbuah pelrusahaan untuk melngellola modal selndiri dapat dilihat delngan Relturn 

On Elquity (ROE l). karelna selmakin tinggi Relturn On Elquity (ROE l) belrarti pihak 

manajelmeln pelrusahaan dapat me lnggunakan modal se lcara elfelktif selrta elfisieln. 

Rasio profitabilitas me lnjadi salah satu hal utama dan me lnjadi pelrhatian invelstor, 

selhingga harus dilihat juga faktor apa saja yang dapat me lmpelngaruhi ROE l. 

Melnurut pelraturan OJK krite lria nilai dari Relturn On Elquity (ROEl) melmiliki 

standar nilai yang baik atau sangat se lhat yaitu lelbih dari 23%, jika le lbih dari 18% 

hingga 23% dikatelgorikan selhat, lalu lelbih 13% hingga 18% dinyatakan cukup, 

selrta 13% hingga 8% dinyatakan kurang, dan nilai standar paling re lndah yaitu 

melmiliki ROE l kurang dari 8% ( < 8%), dapat katakan tidak mampu dalam 

melnghasilkan ke luntungan untuk pelmilik (OJK 2019). 

Hal telrselbut dapat melnjadi kajian bagi manaje lmeln pelrusahaan untuk 

melngukur apakah selbuah pelrusahaan tellah belkelrja selcara elfelktif selrta elfisieln untuk 

melncapai targelt yang dite lntukan, lalu kelgagalan atau kelbelrhasilan melnjadi selbuah 

acuan pelrsiapan untuk me lnggantikan manaje lmeln yang baru telrlelbih lagi jika 

manajelmeln lama tellah melngalami kelgagalan (Kasmir, 2017). Pelrtumbuhan dan 
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kelnaikan pada Relturn On E lquity (ROEl) dapat melncelrminkan pelluang yang celrah 

bagi pelrusahaan karelna adanya kelmampuan pelningkatan keluntungan bagi inve lstor, 

telrhadap modal yang diinve lstasikannya. Relturn On Elquity (ROEl) yang baik 

melmbawa keltelrkaitan pada pe lmelgang saham yaitu pe lmbagian divide ln yang belsar 

delngan delmikian melmbuat invelstor telrtarik melnanamkan modal ke lpada 

pelrusahaan. 

Melnganalisis laporan ke luangan pelrusahaan melmelrlukan langkah-langkah 

telrtelntu. Ukuran yang paling umum digunakan untuk me lnganalisis laporan 

keluangan adalah rasio. Analisis laporan ke luangan adalah laporan. Me lnganalisis 

laporan keluangan dapat melmbantu pelmilik bisnis dan pelmelrintah melnilai kondisi 

keluangan masa lalu dan saat ini pe lrusahaan dan me lmpreldiksi keluntungan atau 

pelndapatan di masa de lpan. Analisis rasio me lmbantu manaje lr keluangan. Invelstor 

dan pelmangku kelpelntingan pelrlu melnilai situasi ke luangan untuk me lngeltahui 

apakah keluangan pelrusahaan baik atau tidak. Analisis tokoh kunci juga 

melnggabungkan ellelmeln pelrelncanaan dan laporan laba rugi, se lhingga Anda dapat 

melnilai elfelktivitas dan e lfisielnsi bisnis. Meltrik yang digunakan untuk me lnilai 

kinelrja keluangan pelrusahaan, se lpelrti selpelrti rasio likuiditas, rasio lelvelragel, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilas. 

Rasio profitabilitas pada pe lrusahaan dapat diukur khususnya de lngan 

melnggunakan relturn on elquity, karelna relturn on elquity belrkorellasi positif de lngan 

pelrubahan laba. Pe lngelmbalian modal me lngukur elfisielnsi pelrusahaan dalam 

melnghasilkan ke luntungan dari pe lnggunaan modalnya. Pe lngelmbalian elkuitas 

adalah alat yang paling banyak digunakan untuk me lngukur kinelrja pelrusahaan di 
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kalangan invelstor/invelstor dan elkselkutif selnior dan melrupakan hasil dari hak 

pelmelgang saham. Se lmakin tinggi ke lbutuhan laba pelrusahaan, selmakin tinggi pula 

nilai relturn on elquity. Belsar kelcilnya ROE l suatu pelrusahaan dipe lngaruhi ole lh 

belbelrapa faktor antara lain: Currelnt Ratio dan delbt to elquity Ratio. Sellain itu, 

kelbijakan pelrusahaan melmpelngaruhi ROE l, telrmasuk kelbijakan pelmbayaran 

divideln yang melmpelngaruhi jumlah e lkuitas yang dimiliki ole lh pelrusahaan. 

Currelnt Ratio (CR) adalah meltrik yang digunakan untuk me lngukur 

kelmampuan pelrusahaan dalam me lmbayar kelwajiban jangka pe lndelk atau utang 

yang akan jatuh te lmpo saat ditagih selcara kelselluruhan. Rasio lancar se lndiri 

melrupakan indikator dari rasio likuiditas. Tingkat ke ltelrseldiaan adalah rasio antara 

aselt lancar dan ke lwajiban lancar pe lrusahaan.. 

Delbt Elquity Ratio (DElR) melrupakan rasio solvabilitas de lngan melngukur 

kelmampuan pelrusahaan melmbayar selluruh hutangnya de lngan modal selndiri 

(Kasmir, 2017). Seldangkan melnurut Munira, Me lrawati, and Astuti (2018) Rasio 

Delbt Elquity Ratio (DElR) melrupakan salah satu rasio solvabilitas yang digunakan 

untuk melngukur kelmampuan pelrusahaan dalam me lmbayar utangnya jika te lrjadi 

likuidasi. Pelningkatan total hutang dapat me lningkatkan rasio solvabilitas 

pelrusahaan atau dapat dikatakan suatu pe lrusahaan solvable l apabila pelrusahaan 

telrselbut melmpunyai aktiva atau kelkayaan yang cukup untuk me lmbayar selmua 

hutang-hutangnya (Sari, Susila, dan Te llagawathi, 2020). Solvabilitas juga dike ltahui 

selbagai rasio pe lngungkit (lelvelragel) untuk melnilai batasan dalam me lminjam uang 

bagi suatu pelrusahaan.  
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Salah satu pelrusahaan dari 30 pe lrusahaan yang konsiste ln telrdaftar di Jakarta 

Islamic Indelx (JII) adalah PT Unile lvelr Indonelsia Tbk. Pelrusahan publik yang 

belrgelrak di bidang manufaktur, pelmasaran dan distribusi barang konsumsi 

telrmasuk sabun, de ltelrjeln, margarin, makanan be lrbasis susu, e ls krim, produk 

kosmeltik, minuman be lrbasis thel dan jus buah. Portofolio pe lrusahaan melncakup 

banyak melrelk yang dicintai dan telrkelnal di dunia, se lpelrti Lifelbuoy, Dovel, Sunsilk, 

Pelpsodelnt, Pond's, Lux,  Cle lar, Relxona, Vasellinel, Rinso, Molto, Sunlight, Wall's, 

Bluel Band, Bango, Royko dan masih banyak lagi. Pe lrusahaan ini mulai belropelrasi 

selcara komelrsial pada tahun 1933.  

Belrikut belbelrapa data elmpiris variabell yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

yaitu Currelnt Ratio (CR), Delbt to Elquity Ratio (DElR) dan Relturn On Elquity (ROEl) 

pada PT. Unilelvelr, Tbk. Pe lriodel 2013-2022.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 



9 

 

 

 

 Data Perkembangan Current Ratio (CR) Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Return On Equity (ROE) Pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Tahun 2013-2022 

 

Sumber: Company Report PT. Unilever Indonesia Tbk. Periode 2013-2022     

Belrdasarkan pada tabe ll 1.1 data tahun di atas pada PT. Unile lvelr Indonelsia, 

Tbk Pelriodel 2013-2022 belrikut ada hasil yang tidak te lrduga, adanya ke ltidak 

konsistelnan hubungan antara Currelnt Ratio, Delbt Elquity Ratio, dan Relturn On 

E lquity. 

Data Currelnt Ratio pada tabell di atas melnunjukan pelrkelmbangan Dari 

tahun 2013-2022 melngalami naik turun. Pada tahun 2012 se lbagai acuan untuk 

melnilai bagaimana pada tahun 2013. Pada tahun 2013 sampai 2014 me lngalami 

kelnaikan selbelsar 2,8% dan 1,9%. 

Seldangkan pada tahun 2015 sampai 2016 melngalami pelnurunan selbelsar 

6,1% dan 4,8%. Pada tahun 2017 sampai 2018 me lngalami kelnaikan kelmbali 

masing-masing selbelsar 2,8% dan 11,4%. Namun pada tahun 2019 me lngalami 

Tahun CR(%) DER(%) ROE(%) 

2013 69,6% 213,7% 125,8% 

2014 71,5% ↑ 210,5% ↓ 124,8% ↑ 

2015 65,4% ↓ 225,8% ↑ 122,2% ↓ 

2016 60,6% ↓ 256,0% ↑ 134,1% ↑ 

2017 63,4% ↑ 265,5% ↑ 135,4% ↑ 

2018 74,8% ↑ 157,6% ↓ 142,9% ↑ 

2019 65,3% ↓ 290,9% ↑ 116,7% ↓ 

2020 66,1% ↑ 315,9% ↑ 140,2% ↑ 

2021 61,4% ↓ 341,3% ↑ 124,4% ↓ 

2022 60.8% ↓ 358.3% ↑ 129,0% ↑ 
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pelnurunan kelmbali selbelsar 9,5%. Pada tahun 2020 me lngalami kelnaikan selbelsar 

0,8%. Dan pada tahun se llanjutnya di tahun 2021 sampai 2022 me lngalami 

pelnurunan kelmbali masing-masing selbelsar 4,7% dan 0,6%. 

Data didalam tabe ll di atas melnunjukan pelrkelmbangan Delbt to E lquity Ratio 

Dari tahun 2013-2022 melngalami naik turun. Tahun 2012 se lbagai acuan untuk 

melnilai bagaimana pada tahun 2013. Pada tahun 2013 me lngalami kelnaikan selbelsar 

11,7%. Teltapi pada tahun 2014 me lngalami pelnurunan selbelsar -3,2%. Pada tahun 

2015 sampai 2017 melngalami kelnaikan masing-masing selbelsar 15,3% selrta 30,2% 

dan 9,5%. Akan teltapi pada tahun 2018 me lngalami pelnurunan kelmbali selbelsar -

107,9%. Seldangkan pada tahun 2020 sampai 2022 me lngalami kelnaikan kelmbali 

masing-masing selbelsar 25% selrta 25,4% dan 17%. 

Data   dalam tabe ll di atas melnunjukan pelrkelmbangan Relturn On Elquity 

Dari tahun 2013-2022 melngalami naik turun. Tahun 2012 se lbagai acuan untuk 

melnilai bagaimana pada tahun 2013. Pada tahun 2013 me lngalami kelnaikan selbelsar 

3,5%  namun pada tahun 2014 dan 2015 me lngalami pelnurunan masing-masing 

selbelsar -1% dan -2,8%. Telrjadi kelnaikan kelmbali pada tahun 2016, 2017 dan 2018 

masing-masing selbelsar 11,9%, 1,3% dan 7,5%. Akan te ltapi, pada tahun 2019 

melngalami pelnurunan kelmbali selbelsar -26,2%. Pada tahun 2020 melngalami 

kelnaikan kelmbali selbelsar 23,2%. Pada tahun 2021 kelmbali melngalami pelnurunan 

selbelsar -15,8%. Dan pada tahun 2022 me lngalami kelnaikan selbelsar 4,6%. 

Seltellah dilakukan pe lngelcelkan data tahunan di PT. Unile lvelr Indonelsia Tbk 

tahun 2013-2022 disajikan dalam be lntuk tabell. Di bawah ini adalah data tahunan 

untuk PT. Unilelvelr Indonelsia Tbk tahun 2013–2022 dalam be lntuk gambar grafik. 
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Gambar 1.1 

Laporan Keuangan Tahun 2013-2022 PT. Unilever Indonesia, Tbk 

Seltellah melngkaji data pada tabell dan gambar grafik PT. Unilelvelr Indonelsia 

Tbk Untuk pelriodel 2013-2022 telrselbut di atas, telrlihat jellas bahwa data Currelnt 

Ratio (CR), Delbt to Elquity (DElR) dan Relturn on E lquity (ROEl) sangat fluktuatif. 

Tahun 2013, 2017 dan 2020 te lrlihat pelningkatan Currelnt Ratio (CR) dan Delbt to 

E lquity Ratio diikuti delngan pelningkatan Relturn on E lquity (ROEl). Pada tahun 2015, 

2019 dan 2021, currelnt Ratio (CR) melngalami pelnurunan yang juga me lnyelbabkan 

relturn on elquity (ROEl) melnurun, kelnaikan dan pelnurunan currelnt Ratio (CR), 

diikuti kelnaikan dan pe lnurunan. pelnurunan Relturn on Elquity (ROEl) tidak seljalan 

delngan telori.  

Likuiditas juga be lrpelngaruh positif te lrhadap profitabilitas pe lrusahaan. 

Pelrubahan yang te lrjadi baik pada jumlah aktiva lancar atau hutang lancar 

belrpelngaruh dalam me lningkatnya keluntungan. (Sartono, 2010).  
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Dapat disimpulkan bahwa se lmakin tingginya likuiditas akan me lmpelngaruhi 

tingginya profitabilitas, kare lna selmakin tingginya ke lmampuan pelrusahaan untuk 

melmbayar kelwajiban jangka pe lndelknya melnunjukkan bahwa pe lrusahaan telrselbut 

melndapatkan laba yang tinggi untuk me lmbayarnya kelwajibannya. Laba yang tinggi 

melmbuktikan bahwa profitabilitas suatu pe lrusahaan telrselbut baik. 

Pelnellitian telrdahulu dari Ajid (2020) yang me lnyatakan bahwa Currelnt 

Ratio yang naik akan be lrdampak telrhadap Relturn On Elquity yang dipelrolelh juga 

akan melngalami kelnaikan. Currelnt Ratio yang naik melnandakan bahwa pelrusahaan 

mampu melmbiayai biaya opelrasional dalam me lmelnuhi kelwajiban jangka pe lnde lk 

yang dimiliki pe lrusahaan. Hasil pe lnellitian telrselbut selsuai delngan telori yang ada, 

jika Currelnt Ratio naik maka Relturn On Elquity juga akan melngalami kelnaikan. 

Belrdasarkan latar be llakang masalah telrselbut, maka pelnelliti mellakukan 

pelnellitian telntang Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) 

Terhadap Return On Equity (ROE) Pada Perusahaan yang Terdaftar Di 

Jakarta Islamic Index (JII) (Studi Pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Periode 

2013-2022. 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Idelntifikasi dan rumusan masalah dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan pelnjellasan yang melndasari di atas, profitabilitas me lrupakan 

gambaran kelmampuan modal suatu pelrusahaan untuk melnghasilkan laba atau laba. 

Daya tarik utama bagi calon inve lstor saat belrinvelstasi adalah profitabilitas yang 

tinggi. Selmakin tinggi profitabilitas pe lrusahaan, selmakin banyak keluntungan yang 
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didapat invelstor. Pelnilaian invelstor atas modal yang diinve lstasikan diukur de lngan 

Relturn On Equity (ROEl). 

Relturn On Elquity (ROEl) di pelrusahaan pada prakteknya dipe lngaruhi ole lh 

belbelrapa faktor, antara lain rasio lancar atau Currelnt Ratio (CR) dan rasio utang 

telrhadap elkuitas atau Delbt to Elquity Ratio (DElR). Rasio lancar atau cr  me lngacu 

pada kelmampuan pelrusahaan untuk me lmelnuhi kelwajiban lancarnya de lngan 

mellikuidasi aselt jangka pelndelk. Seldangkan delbt to elquity Ratio (DElR) melngacu 

pada kelmampuan suatu pelrusahaan untuk melmelnuhi kelwajiban jangka panjangnya 

delngan elkuitas yang dimiliki pe lrusahaan. 

2. Rumusan Masalah 

Telrkait delngan pelrmasalahan di atas, pelnelliti belrpelndapat bahwa te lrdapat 

dugaan bahwa Currelnt Ratio (CR) dan Delbt to Elquity Ratio (DElR) melmiliki 

hubungan korellasi dan me lmpelngaruhi Relturn On Elquity (ROEl ). Kelmudian 

pelnelliti melrumuskan masalah yang akan dikaji dalam pe lnellitian ini selbagai 

belrikutbelrikut: 

a) Selbelrapa belsar pelngaruh Currelnt Ratio (CR) selcara parsial te lrhadap Relturn On 

E lquity (ROEl) pada PT. Unile lvelr, Tbk. Pelriodel 2013-2022? 

b) Selbelrapa belsar pelngaruh Delbt To Elquity Ratio (DE lR) selcara parsial te lrhadap 

Relturn On Elquity (ROEl) pada PT. Unilelvelr, Tbk. Pelriodel 2013-2022? 

c) Selbelrapa belsar pelngaruh Currelnt Ratio (CR) dan Delbt to Elquity Ratio (DElR) 

selcara simultan telrhadap Relturn On Elquity (ROEl) pada PT. Unilelvelr Indonelsia, 

Tbk pelriodel 2013-2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan idelntifikasi dan rumusan masalah te lrselbut, maka pelnellitian ini 

belrtujuan untuk me lnelmukan:melngeltahui: 

1. Belsarnya pelngaruh Currelnt Ratio (CR) selcara parsial te lrhadap Relturn On 

E lquity (ROEl) pada PT. Unile lvelr Indonelsia Tbk pelriodel 2013-2022. 

2. Belsarnya pelngaruh Delbt to Elquity Ratio (DElR) Selcara parsial te lrhadap Relturn 

On Elquity (ROEl) pada PT. Unile lvelr Indonelsia Tbk pelriodel 2013-2022. 

3. Belsarnya pelngaruh Currelnt Ratio (CR) dan Delbt to Elquity Ratio (DElR) selcara 

simultan te lrhadap Relturn On E lquity (ROEl) pada PT. Unile lvelr Indonelsia Tbk 

pelriodel 2013-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini melmiliki kelgunaan baik teloreltis maupun praktis, diantaranya 

yang pelnelliti uraikan se lbagai belrikut: 

a) Kegunaan Teoritis 

1) Melnjellaskan pelngaruh Currelnt Ratio (CR) dan Delbt to Elquity Ratio (DElR) 

telrhadap Relturn On Elquity (ROEl). 

 

2) Melmpelrkuat pelnellitian telrdahulu yang melnelliti pelngaruh dari Currelnt Ratio 

(CR) dan Delbt to Elquity Ratio (DElR) telrhadap Relturn On Elquity (ROEl) 

3) Melmbuat pelnellitian untuk dijadikan re lfelrelnsi delngan melnelliti pelngaruh 

Currelnt Ratio (CR) dan Delbt to E lquity Ratio (DElR) telrhadap Relturn On E lquity 

(ROE l). 

b) Kegunaan Praktis 



15 

 

 

 

1) Bagi para invelstor atau pelmilik modal pelnellitian ini dapat digunakan se lbagai 

bahan pelrtimbangan dalam me llakukan analisis pe lngambilan kelputusan dalam 

belrinvelstasi pada suatu pelrusahaan. 

2) Bagi krelditur pelnellitian ini dapat digunakan se lbagai pelrtimbangan selbellum 

melmbelrikan kreldit kelpada pelrusahaan baik jangka pe lndelk maupun jangka 

panjang. 

3) Bagi pelrusahaan pelnellitian ini dapat digunakan se lbagai salah satu dasar 

pelrtimbangan dalam me lngelvaluasi dan me lningkatkan kinelrja pelrusahaan 

dalam bidang keluangan telrutama dalam me lmaksimumkan laba pe lrusahaan 

delngan melmpelrhatikan faktor- faktor yang dite lliti dalam pe lnellitian ini. 

4) Bagi pelnelliti melrupakan salah satu syarat untuk me lmpelrolelh gellar Sarjana 

E lkonomi (S.El) Pada jurusan Manaje lmeln Keluangan Syariah Fakultas E lkonomi 

dan Bisnis Islam Unive lrsitas Islam Ne lgri Sunan Gunung Djati Bandung. 
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